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Latar belakang masalah dalam penelitian ini yaitu kurang tepatnya model 
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik pada proses pembelajaran, model yang 
digunakan kurang bervariasi dan kurang menarik sehingga tidak ada semangat dan 
rasa ingin tahu peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung yang 
mengakibatkan rendahnya pemahaman peserta didik yang berpengaruh kepada hasil 
belajarnya dalam kelas VIII A mata pelajaran PAI di SMP Negeri 36 Bandar 
Lampung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “Apakah penerapan model 
group investigation dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik”. Jenis penelitian 
yang digunakan (PTK) karena ruang lingkupnya dalam pembelajaran di sekolah yang 
dilaksanakan oleh guru didalam kelas. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII A 
SMP Negeri 36 Bandar Lampung yang berjumlah 28 peserta didik.  
Berdasarkan penerapan yang telah penulis lakukan di dapatkan hasil bahwa 
setelah menggunakan Model Group Investigation dalam proses pembelajaran 
mengalami perubahan yang sangat baik. Ketika prasurvey sebelum dimulai 
tindakan hanya 25%, setelah dilakukannya siklus I mengalami peningkatan 
menjadi 57%. Setelah dilanjutkan dengan siklus II presentase hasil belajar 
mengalami kenaikan yang sangat tinggi menjadi 93%. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan Model Group 
Investigation dapat meningkatkan hasil belajar PAI peserta didik kelas VIII A di 
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A. Penegasan Judul 
 
Sebelum penulis menguraikan skripsi ini lebih lanjut, terlebih dahulu akan 
dijelaskan judul pada skripsi ini guna menghindari kesalahpahaman di dalam memahami 
maksud judul skripsi ini. Maka dari itu perlu penulis berikan penegasan terhadap judul 
skripsi “Penerapan Model Group Investigation Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
PAI Peserta Didik Kelas VIII A Di UPT SMP Negeri 
 
36 Bandar Lampung”. Penjelasan perkata judul di atas dapat diuraikan sebagai 




Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia penerapan merupakan berasal dari 
kata terap yang artinya “berukir”, selain itu arti menerapkan adalah dapat di artikan 
sebagai “mempraktikkan”, dan penerapan artinya “proses, cara, menerapkan”.
1
 Jadi 
yang dimaksud dengan penerapan dalam judul skripsi ini adalah cara atau usaha yang 
di praktikkan oleh guru atau pendidik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
disuatu lembaga sekolah dalam mencapai apa yang menjadi tujuan dalam suatu 












Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat Bahasa, 








2. Model Group Investigation 
 
Model pembelajaran adalah sebuah bentuk pembelajaran yang tergambarkan 
dari awal sampai akhir pembelajaran yang dikemas secara khas oleh pendidik. 
Dengan kata lain, model pembelajaran adalah bingkai atau bungkus dari 
pengaplikasian suatu metode, pendekatan dan teknik pembelajaran. 
 
Model Group Investigation dikembangkan oleh Sholomo Sharan dan Yael 
Sharan di Universitas Tel Aviv, Israel.
2
 Menurut Slavin, model pembelajaran 
group investigation sebenernya dilandasi oleh filosofi belajar penelitian John 
Dewey. Teknik ini telah meluas digunakan dalam penelitian dan memperlihatkan 




Dalam penerapan investigasi kelompok, guru membagi kelas menjadi 
beberapa kelompok dengan anggota 5-6 orang yang sifatnya heterogen. Kelompok 
ini dapat dibentuk dengan mempertimbangkan keakraban, persahabatan, atau 
minat yang sama dalam topik untuk diselidiki, dan melakukan penyelidikan yang 
mendalam atas topik yang terpilih. Kemudian, menyiapkan dan mempresentasikan 
laporan kelompoknya kepada seluruh kelas.
4 
3. Hasil Belajar 
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil adalah sesuatu yang diadakan, 
dibuat melalui usaha seperti fikiran.
5




Tukiran Taniredja, Model – Model Pembelajaran Inovatif, (Bandung : Alfabeta, 2011), hlm. 74. 
3
Nurdyansyah, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013, (Sidoarjo : Nizama 
Leaning Center, 2016), hlm. 73-74. 
4
Hamzah B. Uno, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM, (Jakarta : Bumi Aksara, 2015), hlm. 
109.  
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Indonesia (KBBI) merupakan suatu usaha untuk mendapatkan kepandaian atau 
ilmu terhadap sesuatu. Belajar merupakan perubahan dalam tingkah laku, dimana 
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik juga ada 
kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.
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Menurut Nana Sudjana dalam bukunya Penilaian Hasil Proses Belajar 
Mengajar berpendapat bahwa hasil belajar adalah kemampuan – kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya.
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Menurut Dimyati, hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 
belajar dan tidak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses 
evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya 
penggal dan puncak proses belajar.
8 
 
Maka, kesimpulannya hasil belajar adalah kegiatan yang didapatkan, dicapai 
dan diperoleh peserta didik berupa data pembuktian dengan adanya usaha atau 
fikiran melalui pengukuran test dan non test yang dinyatakan dalam tiga ranah 
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga nampak ada diri individu 
terjadinya perubahan tingkahlaku, proses dan pengalaman. 
 
4. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
 
Menurut Zakiyah Drajat yang dikutip oleh Abdul Majid, Dian Andayani 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta 






Suminto Affandi, Metodologi Pengajaran, (Jakarta : Kencana, 2009), hlm. 70 
7
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2010), 
hlm. 22.  
8
Tri Hartono,“Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) Meningkatkan 








menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan 
Islam sebagai pandangan hidup.
9 
5. Peserta Didik 
 
Dalam Undang – undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional bahwa : “Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
menggembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada 
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Dengan kata lain peserta didik adalah 
pelajar, murid ataupun siswa pada sekolah dasar dan menengah.”
10 
6. UPT SMP Negeri 36 Bandar Lampung 
 
UPT SMP Negeri 36 Bandar Lampung adalah suatu lembaga pendidikan 
formal pada jenjang Sekolah Menengah Pertama yang berada di bawah naungan 
Kementrian Agama Kota Bandar Lampung yang mulai beroperasi sejak tahun 2017 
setelah ditetapkannya SK Mendiknas RI Nomor : 621/III.01/HK/2017. Kurikulum 
yang diterapkan di SMP Negeri 36 Bandar Lampung adalah Kurikulum 2013. 
 
UPT SMP Negeri 36 Bandar Lampung terletak di Jl. Pendidikan Golf 
Sukarame Bandar Lampung Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung. Sejak 
berdiri hingga sekarang, UPT SMP Negeri 36 Bandar Lampung dipimpin oleh Ibu 
Yulva Roza, M.Pd. yang dalam hal ini menjadi objek lokasi penelitian ini. 
 
Dengan demikian, penjelasan judul tersebut di atas, maka judul tersebut 
mengandung pengertian “Suatu penelitian atau telaah secara ilmiah terhadap kegiatan 





Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), hlm. 86. 
10
Undang – undang RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta : 








sekolah menggunakan model group investigation untuk mengatasi atau 
memecahkan persoalan yang dihadapi oleh peserta didik berkaitan dengan hasil 
belajar mata pelajaran PAI siswa kelas VIII A Di UPT SMP Negeri 36 Bandar 
Lampung.” 
 
B. Alasan Memilih Judul 
 
Pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 36 Bandar Lampung terdapat suatu 
bentuk permasalahan di kelas dalam lembaga sekolah yang harus mendapatkan 
tindak lanjut supaya ada perubahan terutama dalam masalah penggunaan model 
pembelajaran dalam menyampaikan materi pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya kelas VIII A. Oleh karena itu 
alasan memilih judul dalam penelitian ini adalah : 
 
1. Pra survey telah dilaksanakan bahwasanya guru pelajaran pendidikan agama Islam 
masih menggunakan model pembelajaran yang monoton, seperti menggunakan 
metode ceramah, mencatat, latihan soal dan penugasan. Sehingga peserta didik 
kurang antusias, merasa bosan dan kurang memahami materi yang disampaikan. 
 
2. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI yang terbilang rendah. Oleh 
karena itu, dalam skripsi ini penulis ingin melihat bagaimana Penerapan Model 
Group Investigation dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII A 
pada mata pelajaran PAI. 
 
3. Model Group Investigation (GI) merupakan salah satu model pembelajaran yang 
menurut penulis dipandang cocok untuk diterapkan dalam materi pembelajaran PAI 








di harapkan peserta didik berantusias dan mudah memahami materi sehingga hasil 
belajar pun meningkat. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
 
Untuk memberikan perubahan-perubahan positif terhadap tingkah laku dan 
sikap diri siswa yang sedang berkembang menuju kedewasaannya maka diperlukan 
pendidikan disekolah dimana proses ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 
pembawaan, kematangan, dan lingkungan. Sekolah salah satu faktor lingkungan 
yang sangat mempengaruhi sehingga memberikan pengaruh dalam membimbing 
peserta didik supaya pribadinya berkembang secara optimal sesuai dengan potensi 
yang dimilikinya. Hal tersebut sesuai dengan sistem pendidikan nasional. 
 
UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pada 
pasal 1 menjelaskan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
 
diperlukan oleh dirinya, oleh Bangsa dan Negara”. 
 
Pembelajaran merupakan sebuah kegiatan yang memiliki nilai edukatif. 
Pembelajaran bukan lagi usaha untuk menyampaikan pengetauan tetapi juga 
merubah perilaku peserta didik ke arah yang lebih baik, yang dapat menyeimbangkan 









Umil Muhsinin, “Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif Berbasis Karakter di SDIT 
Kota Jambi”, Jurnal At-tadzkiyyah, : Jurnal Pendidikan Agama Islam, Volume 10, No. 1, Universitas 








Dalam pendidikan juga harus ditanamkan nilai – nilai keagamaan. 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah kegiatan pembelajaran di suatu 
lembaga formal dan non formal yang melibatkan suatu kelompok orang dalam 
kegiatan memperoleh suatu ilmu pengetahuan, kemampuan khusus (ketrampilan) dan 
juga mendapatkan nilai – nilai positif dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk 
belajar.
12
 Sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala dalam Al-Qur’an Surat 
Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi : 
 
                   13       
        
 
Artinya : “Hai orang – orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu : 
“Berlapang – lapanglah dalam Majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan : “Berdirilah kamu”, Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang – orang yang beriman 
diantaramu dan orang – orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
 
Dijelaskan bahwa dalam rangka mewujudkan manusia Indonesia yang 
 
bermartabat dan cakap serta berilmu ini dapat dikembangkan melalui kegiatan sekolah 
 
yaitu kegiatan kurikuler, intrakulikuler dan ekstrakulikuler. 
 
Memasuki lingkungan sekolah seringkali menjadi hal yang sangat menakutkan 
 
bagi  sebagian  siswa.  Hal  ini  disebabkan  karena  siswa  akan  dihadapkan  dengan 
 
suasana,  lingkungan, dan  teman –  teman  yang  baru. Di  sekolah,  siswa  harus 
 






Siti Wasingah, “Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation (GI) untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam”,Jurnal Riset dan Konseptual, Volume 2 Nomor 3, 
Agustus 2017, hlm. 356.  
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Pemahaman – pemahaman tersebut dituangkan ke dalam beberapa materi pelajaran 
di sekolah. 
 
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang 
memberikan pendidikan tentang konsep keberagamaan kepada peserta didik. 
Pendidikan Agama Islam bertujuan agar peserta didik dapat memahami ilmu 
pengetahuan agama dengan benar, mempelajarinya, meyakini kebenarannya, dan 
mengamalkan ajaran – ajaran dan nilai – nilai yang terkandung di dalamnya sebagai 
petunjuk dan pedoman dalam seluruh aspek kehidupannya. 
 
Sekolah disebut sebagai salah satu lembaga pendidikan formal kedua yang 
mempunyai tugas membantu lingkup lingkungan keluarga kecil maupun besar dalam 
memperoleh pembinaan dan mengarahkan perkembangan serta pendayagunaan 
potensi tertentu yang dimiliki oleh peserta didik, supaya mereka mampu dalam 
menjalankan tugas – tugas kehidupan sebagai manusia yang cerdas, anggota 
masyarakat yang pandai bersosialisasi, ataupun sebagai individual yang dapat 
memotivasi diri sendiri. Lembaga sekolah merupakan pendidikan yang berlangsung 
dan bersifat formal yang memiliki arti mempunyai keterikatan oleh peraturan – 
peraturan tertentu yang telah dibuat oleh pemeritah yang harus diketahui oleh 
sekolah dan dilaksanakan oleh lembaga kependidikan. 
 
Indikasi pencapaian tujuan pembelajaran atau proses pendidikan di sekolah yang 
berkualitas salah satunya adalah terwujudnya hasil belajar siswa yang memuaskan. 
Dapat dikatakan berhasilnya pendidikan apabila hasil belajar tercapai dengan baik. 
Prestasi dalam proses berlangsungnya kegiatan belajar mengajar merupakan indikator 








belajarnya. Seorang siswa dapat dikatakan memiliki prestasi belajar setelah 
menguasai materi pelajaran yang diajarkan pendidik dengan baik dan mampu 
mengaplikasikannya melalui pengetahuan, sikap dan perbuatan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
Dalam kegiatan belajar mengajar merujuk pada kegiatan yang terdapat integrasi 
dan interaksi antara komponen – komponen dan juga indikator – indikator 
pembelajaran keagamaan yang dapat dikategorikan menjadi tiga hal pokok yaitu 
pendidik, materi saat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar, dan peserta didik. 
Ketiga komponen utama itu harus saling berinteraksi dalam melibatkan sarana dan 
prasarana di sekolah contohnya seperti bentuk model pembelajaran, media 
pembelajaran yang digunakan, setting kelas sehingga tercipta situasi kondisi 
pembelajaran yang memungkinkan tercapainya sesuatu yang direncanakan yakni 
tujuan dalam pembelajaran. 
 
Faktor keberhasilan belajar diantaranya adalah faktor guru dalam 
melaksanakan proses kegiatan pembelajaran di kelas, karena seorang pendidik secara 
tidak lansung dapat memengaruhi, membimbing dan meningkatkan kecerdasan serta 
ketrampilan siswa. Tidak hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi pendidik dapat 
dikatakan sebagai sentral dalam suatu kegiatan pembelajaran.
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Sebagai tenaga kependidikan, seorang guru atau pendidik memegang peranan 
utama dan sebagai ujung tombak dalam pembelajaran. Oleh sebab itu seorang pendidik 
atau guru kelas perlu menciptakan suasana lingkungan belajar yang menuntut peserta 













tinggi, seorang peserta didik juga memegang peranan yang sangat menentukan dalam 
pencapaian hasil belajar. Termasuk saat pemilihan model pembelajaran yang dirasa 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
15 
Pemilihan model yang tepat sangatlah penting agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Meskipun tujuan pembelajaran dirumuskan dengan baik, materi yang dipilih 
sudah tepat, tetapi jika model pembelajaran yang dipergunakan kurang memadai 
mungkin tujuan yang diharapkan tidak dapat tercapai dengan baik. Jadi, model 
pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang sangat penting 
dan sangat menentukan dalam keberhasilan proses pembelajaran.
16 
 
SMP Negeri 36 Bandar Lampung merupakan salah satu sekolah yang menuntut 
siswanya lebih unggul dalam berbagai hal, baik akademik maupun non akademik 
khususnya dalam bidang keagamaaan. Namun hal tersebut belum dapat terwujud 
apabila terdapat hambatan. Salah satu hambatan di SMP Negeri 36 Bandar Lampung 
adalah rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 
Menurut hasil pra survey dilakukan peneliti mendapatkan hasil bahwa kelas 
VIII A terdiri dari siswa yang berbeda-beda berdasarkan hasil belajarnya, budaya dan 
tingkat ekonominya. Pembelajaran yang berlangsung dalam kelas cenderung 
menggunakan metode yang masih konvensional (metode ceramah, tutur sebaya dan 
penugasan) tanpa membandingkan pemahaman siswa saat memperoleh pelajaran 








Indrawati, “Pembelajaran Group Investigation Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal 
Ekonomi dan Pendidikan, Volume 1 Nomor 1, Januari 2018, hlm. 18.  
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Selain itu SMP Negeri 36 Bandar Lampung menetapkan nilai KKM sebesar 
75, sedangkan masih banyak siswa yang belum mencapai target KKM. Hasil belajar 
yang bervariasi itu menunjukkan bahwa keaktifan dan partisipasi siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar juga beraneka ragam, sehingga siswa merasa kurang 
termotivasi dalam pembelajaran yang pada akhirnya berakibat kepada hasil belajar.
17 
 
Untuk melihat hasil belajar peserta didik kelas VIII A dalam pelajaran 
Pendidikan Agama Islam saat pra survey atau sebelum dilakukannya penelitian maka 




Data Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VIII A SMP 
 




No Nama Peserta Didik KKM Nilai Ketuntasan 
     
1. Ade Widi Aprilia 75 50 Tidak Tuntas 
     
2. Alfina Serli Yanti 75 80 Tuntas 
     
3. Alia Sabina Az Zahra 75 90 Tuntas 
     
4. Amelia Regina Putri 75 70 Tidak Tuntas 
     
5. Amrico Alega Pratama 75 60 Tidak Tuntas 
     
6. Anggi Lugas Saputra 75 60 Tidak Tuntas 
     
7. Anisa Julianti 75 80 Tuntas 
     
8. Cindi Caicar Aulia Putri 75 40 Tidak Tuntas 
     
9. Devica Camelia 75 40 Tidak Tuntas 
     
10. Erika Aulia Aninda 75 40 Tidak Tuntas 
     
11. Ferol Arnando PR 75 60 Tidak Tuntas 
     
12. Lukluk Ratnawati 75 90 Tuntas 
     
13. M. Chevin Aditya Winata 75 60 Tidak Tuntas 













No Nama Peserta Didik KKM Nilai Ketuntasan 
     
14. M. Kurnia Sandi 75 60 Tidak Tuntas 
     
15. Muhammad Danil Safitra 75 60 Tidak Tuntas 
     
16. Muhammad Febrian Heris 75 70 Tidak Tuntas 
     
17. Muhammad Naufal Zulmi 75 60 Tidak Tuntas 
     
18. Muhammad Rafly 75 50 Tidak Tuntas 
     
19. Namira Aurelly 75 70 Tidak Tuntas 
     
20. Nirmala Putri 75 60 Tidak Tuntas 
     
21. Nur Putri Zahra Istiqomah 75 80 Tuntas 
     
22. Rahma Wati 75 20 Tidak Tuntas 
     
23. Rajasa Altamar 75 40 Tidak Tuntas 
     
24. Rama Dhanu 75 90 Tuntas 
     
25. Revirna Auretta Airin 75 70 Tidak Tuntas 
     
26. Rizky Novian 75 60 Tidak Tuntas 
     
27. Sugimah 75 20 Tidak Tuntas 
     
28. Yogi Fransiska 75 90 Tuntas 
      
Dari data di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar yang didapatkan peserta 
didik sebelum diterapkannya model group investigation sangat rendah sekali, hal ini 
terlihat dari 28 peserta didik yang dapat mencapai target kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) hanya 7 peserta didik atau 25% dari jumlah keseluruhan peserta didik. 
 
Sedangkan indikator pencapaian keberhasilan hasil belajar peserta didik adalah 
75%, sehingga harus ada kenaikan sebesar 50% untuk membuktikan tercapainya 
model group investigation yang digunakan peneliti. Untuk lebih jelasnya 










Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI 
 
Kelas VIII A SMP Negeri 36 Bandar Lampung 
 
Peserta Didik Persentase Keterangan 
   
7 peserta didik 25% Tuntas 
   
21 peserta didik 75% Tidak Tuntas 
   
 
 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka diperlukan model pembelajaran 
yang mampu melibatkan siswa berperan aktif secara menyeluruh sehingga kekuatan 
belajar mengajar tidak hanya didominasi oleh siswa siswi tertentu saja. 
 
Model Pembelajaran Group Investigation (GI) adalah salah satu dari beberapa 
model pembelajaran kooperatif dimana pendidik dan sekelompok peserta didik saling 
bekerja sama untuk membangun pembelajaran yang menyenangkan. Dalam beberapa 
aspek selama proses belajar mengajar berlangsung peserta didik harus aktif dan harus 
ikut berpartisipasi, sedangkan sebagai sarana berinteraksi dalam membentuk suatu 
konsep belajar merupakan fungsi kelompoknya. Model Group Investigation (GI) 
dapat membimbing siswa untuk menumbuhkan kemampuan berfikir individu dimana 
peserta didik terlibat secara aktif dalam pembelajaran mulai dari tahap awal sampai 
pada tahap akhir pembelajaran. 
 
Kelebihan Group Investigation secara singkat dapat dikatakan memberi 
peluang kepada peserta didik untuk lebih mempertajam pemahamannya dan guru 
akan mengetahui kemungkinan pemahaman siswa yang salah sehingga guru dapat 
memperbaiki kesalahan tersebut, dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas, 









Salah satu kekurangan pembelajaran Group Investigation (GI) adalah sangat 
sedikitnya materi pembelajaran yang tersampaikan pada satu kali pertemuan karena 
minimnya waktu dalam satu kali pertemuan dalam proses belajar mengajar, sulitnya 
memberikan nilai secara personal karena GI bersifat kelompok, dan diskusi 
kelompok biasanya kurang efektif. 
 
Tahap – tahap pembelajaran Group Investigation, dibagi dalam enam tahap, 
yakni: 
 
a. Tahap 1 : Mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan ke dalam masing – 
masing kelompok kerja 
 
b. Tahap 2 : Merencanakan investigasi dalam kelompok 
 
c. Tahap 3 : Melaksanakan investigasi 
 
d. Tahap 4 : Mempersiapkan laporan 
 
e. Tahap 5 : Mempresentasikan laporan di depan kelas 
 




Penjelasan di atas bahwa Group Investigation harus meterlibatkan peserta 
didik secara aktif dari tahap awal sampai tahap akhir pembelajaran. Dengan ini juga 
dapat melatih komunikasi interpersonal dan intrapersonal peserta didik. Cara belajar 
model GI yakni dalam bentuk kelompok yang terdiri dari 4-6 orang dalam satu 
kelompoknya dan peserta didik saling bekerja sama memecahkan masalah yang 
mereka hadapi, memperlihatkan kesuksesannya terutama untuk program – program 
















Oleh karena itu maka perlu dilakukan perbaikan berkaitan dengan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan model agar keberhasilan dalam proses pembelajaran 
meningkat salah satunya yaitu dengan menerapkan model group investigation untuk 
meningkatkan hasil belajar PAI siswa di kelas VIII A di SMP Negeri 36 Bandar 
Lampung. 
 
D. Fokus Penelitian 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti hanya memfokuskan 
pada pokok batasan pada penerapan menggunakan group investigation untuk 
meningkatkan hasil belajar PAI materi shalat sunnah munfarid dan berjamaah dan 
materi sujud siswa kelas VIII A di SMP Negeri 36 Bandar Lampung. 
 
E. Rumusan Masalah 
 
Rumusan masalah berbeda dengan masalah. Masalah merupakan kesenjangan 
antara yang diharapkan dengan yang terjadi, maka rumusan masalah adalah suatu 
pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data.
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah : “Apakah penerapan Model Group Investigation 
dapat meningkatkan hasil belajar PAI peserta didik kelas VIII A di SMP Negeri 36 
Bandar Lampung?” 
 
F. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan di atas, maka tujuan 















Investigation Untuk Meningkatan Hasil Belajar PAI Peserta Didik Kelas VIII A di 
SMP Negeri 36 Bandar Lampung.” 
 
G. Signifikasi Penelitian 
 
1. Bagi Guru 
 
a. Bagi calon guru Pendidikan Agama Islam khusunya peneliti sendiri temuan ini 
dapat diaplikasikan pada saat melakukan proses pembelajaran di kemudian hari 
 
b. Meningkatkan kemampuan guru dalam merancang model pembelajaran dalam 
peningkatan mutu pendidikan melalui pelaksanaan model Group Investigation 
dalam pembelajaran dan peningkatan kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga pendidik sehingga 
pembelajaran akan lebih aktif, kreatif dan menyenangkan. 
 
2. Bagi Peserta Didik 
 
a. Peserta didik diharapkan dapat mencapai hasil belajar yang baik dalam Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
 
b. Agar peserta didik dapat memahami, mengamalkan pelajaran PAI dan proses 
belajar mengajar dapat menjadi menarik dan menyenangkan selama kegiatan 
berlangsung karena menggunakan model pembelajaran yang menyenangkan 
juga 
 
3. Bagi Sekolah 
 
a. Sebagai bahan tambahan sekolah untuk memberikan pelatihan kepada pendidik 
supaya dapat menguasai berbagai model, metode dan strategi pembelajaran 








b. Sebagai tolak ukur untuk mengetahui seberapa banyak keberhasilan yang 
dihasilkan saat diterapkannya model Group Investigation dalam kegiatan 
pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
 
4. Bagi Penulis 
 
a. Penulisan yang dilakukan dapat memberikan pengetahuan dan menambah serta 
memperluas wawasan penulis khususnya mengenai proses manajemen tenaga 
kependidikan 
 
b. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat menjadi rujukan penelitian – penelitian 
serupa dikemudian hari 
 
c. Sebagai syarat akademik untuk menyusun skripsi guna memperoleh gelar 
Sarjana Pendidikan yang sedang dilakukan penulis 
 
H. Metode Penelitian 
 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Terdapat empat kata kunci yang perlu 
diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan.
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Agar lebih memudahkan dan memahami rumusan masalah, tujuan penelitian 
dan untuk menyimpulkan serta mengolah data hasil penelitian yang dikumpulkan 
maka perlu adanya metode penelitian yang sesuai. Oleh karena itu maka dalam 
penelitian harus mengikuti langkah – langkah sebagai berikut : 
 
1. Jenis Penelitian 
 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian tindakan kelas 













“Penelitian Tindakan Kelas” ada tiga pengertian yang bisa dijelaskan, yakni 
sebagai berikut : 
 
a. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu obyek dengan menggunakan cara 
dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang 
bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik, diminati dan 
penting bagi peneliti 
 
b. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan 
tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan siswa 
 
c. Kelas adalah sekelompok peserta didik yang dalam waktu yang sama 
menerima suatu materi pelajaran yang sama dari pendidik yang sama pula 
 
Menurut  Kuswaya  Wihardit  dalam  bukunya  Penelitian  Tindakan  Kelas, 
 
menjelaskan bahwa pengertian penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 
dilakukan oleh pendidik di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri (koreksi 
diri) dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai pendidik, sehingga 
hasil belajar siswa menjadi meningkat.
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2. Prosedur Penelitian 
 
Prosedur penelitian tindakan kelas terdiri dari empat model yang sering 
digunakan dalam pendidikan, yaitu Model Kurt Lewin, Model Kemmis dan Mc 
Taggart, Model John Elliot dan Model Dave Ebbutt.
22
 Dari keempat model tersebut 









Kuswaya Wihardit, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Univesitas Terbuka, 2009) hlm. 14. 
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umumnya memiliki kesamaan, yakni terdiri dari empat tahapan, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
 
Dalam prosedur penelitian ini, peneliti menggunakan model Kemmis dan 
Mc Taggart. Penjelasannya yakni sebagai berikut : 
 
Pelaksanaan PTK terdiri dari beberapa siklus, maka siklus kedua dan seterusnya 
merupakan putaran ulang dari tahapan sebelumnya. Hanya saja antara siklus 
pertama, kedua dan selanjutnya selalu mengalami perbaikan tahap demi tahap, 




Tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh 




Pada tahap pelaksanaan tindakan merupakan implementasi atau penerapan isi 
rancangan, yaitu melakukan tindakan sesuai dengan rencana yang telah disusun 




Pengamatan merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. 
Pengamatan bisa dilakukan dari teman sejawat atau guru sendiri. Pada tahap ini 
peneliti mencatat sedikit demi sedikit apa yang terjadi agar memperoleh data 




Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah 








sesuai dengan rancangan dan mengungkapkan kelebihan juga kekurangannya. 
Jika peneliti melakukan beberapa siklus, maka dalam refleksi terakhir peneliti 
menyampaikan rancangan berikutnya. Refleksi hendaknya mengungkapkan 
kendala pada tahap pertama dan kekurangannya sehingga pada tahap 
selanjutnya bisa diperbaiki.
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Tahap-tahap penelitian dapat dilihat dalam gambar sebagai berikut.  
 
Perencanaan I  
 
 Refleksi I   Siklus I   Pelaksanaan I 
          
          
     Pengamatan I     
         
          
          
     Perencanaan II     
         
          
          
 Refleksi II   Siklus II   Pelaksanaan II 
          
          
     Pengamatan II     
         
           
 






1. Mempersiapkan silabus yang akan digunakan 
 
2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan 
model pembelajaran Group Investigation 
 
3. Mempersiapkan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam yang akan 
diajarkan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. Peneliti 













4. Mempersiapkan lembar kerja siswa yang akan dipelajari kelompok, dan 
lembar kuis terkait materi yang diajarkan 
 
5. Menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan selama 
pembelajaran berlangsung 
 
6. Mempersiapkan instrumen evaluasi yang menarik 
b. Pelaksanaan 
 
Kegiatan yang dilakukan tahap pelaksanaan adalah menerapkan kegiatan 
belajar mengajar sesuai dengan perencanaan yang sudah disiapkan 




Pada tahap ini dilakukan secara bersamaan pada waktu proses 
pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan observasi dalam penelitian tindakan 
kelas dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan lembar observasi untuk 
mengetahui aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran. 
 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa yaitu dengan mencatat nilai hasil 





Data yang sudah dilakukan dalam proses pengamatan, selanjutnya 
dilakukan refleksi, yakni kegiatan untuk menganalisis, menilai atau mengukur, 
memahami dan memperbaiki desain pembelajaran jika ada kekurangan yang 










Pada akhir siklus I telah dilakukan refleksi oleh peneliti untuk mengkaji 
proses pembelajaran yang dilakukan guru sebagai acuan dalam pelaksanaan siklus 
 
II. Perencanaan pelaksanaan pada siklus II hampir sama dengan siklus satu hanya 
saja berbeda dalam hal materi pembelajaran. 
 
3. Indikator Keberhasilan 
 
Mengukur keberhasilan proses pembelajaran dapat tercapai apabila seluruh 
bahan pelajaran dapat dikuasi oleh siswa sebesar 75%. 
 
Untuk mengetahui presentase hasil belajar peserta didik digunakan rumus : 




P: Persentase peserta didik yang tuntas 
 
F: Frekuensi hasil belajar yang tuntas  
N: Jumlah seluruh peserta didik
24 
4. Populasi dan Sampel 
 
Populasi adalah keseluruhan wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/ 
subyek yang mempunyai karakteristik sendiri – sendiri yang ditetapkan oleh 
peneliti dalam penelitian untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
25
 
Dalam penelitian ini populasinya adalah hasil belajar PAI peserta didik kelas VIII 
di SMP Negeri 36 Bandar Lampung. 
 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi, 
karena tidak semua populasi diteliti terlebih apabila populasi mempunyai kadar 
yang besar.
26





Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo, 2008), hlm. 43. 
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Sugiyono, Op.Cit, hlm. 80.  
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5. Metode Pengumpulan Data 
 
Metode pengumpulan data digunakan untuk mengetahui bagaimana cara 
peneliti dalam penelitian serta mendapatkan data dalam penelitian. Dalam hal ini, 
peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : a. Observasi 
 
 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis 
dan disengaja dilakukan dengan melalui beberapa proses pengamatan dan 
pendekatan terhadap gejala suatu hal yang sedang di selidiki.
27
 Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan 
perilaku manusia, proses kerja, gejala alam dan bila responden yang diamati tidak 
terlalu besar.
28
 Peneliti melakukan observasi terhadap siswa kelas VIII. 
b. Wawancara 
 
Wawancara merupakan alat pengumpul data yang dilakukan secara 
bertatap muka (face to face) yang bertujuan untuk menjaring data dan 
informasi peserta didik dengan jalan bertanya secara lisan dan langsung kepada 
sumber data (murid) ataupun kepada orang lain.
29 
 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti untuk 
memperoleh informasi aktivitas pembelajaran PAI dan hasil belajar siswa 











Rijal Firdaos, Pedoman Evaluasi Pembelajaran, (Bandar Lampung : Aura, 2018), hlm. 107. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung : Alfabeta, 2003), hlm. 166.  
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Teknik dokumentasi adalah digunakan untuk menemukan data yang 
berasal dari majalah, agenda, surat kabar, catatan dan sebagainya. Peneliti 
menggunakan dokumentasi untuk memperoleh data yang berkenaan dengan 
kegiatan siswa selama proses belajar contohnya dokumen daftar hadir, silabus, 
arsip, nilai siswa, data raport dan lembar kerja. 
 
6. Prosedur Analisis Data 
 
Salah satu bagian yang digunakan untuk memecahkan masalah yang 
ditemukan disebut analisis data. Tiga langkah dalam menganalisis data sebagai 
berikut : 
 
a. Reduksi data digunakan untuk memilah dan memilih hal – hal yang pokok sesuai 
dengan fokus pada penelitian. Hal ini dilakukan karena banyak data dari masing 
 
– masing informan yang tidak relevan dengan fokus penelitian sehingga perlu 
dikurangi. 
 
b. Dalam penelitian kualitatif penyajian data disajikan dalam bentuk naratif yang 
merupakan gambaran dari hasil pengamatan langsung di lapangan 
 
c. Verifikasi atau menarik kesimpulan adalah kegiatan untuk menyimpulkan hal – 






























A. Kajian Teori 
 
1. Model Group Investigation 
 
a. Pengertian Model Group Investigation 
 
Model pembelajaran Group Investigation adalah salah satu bentuk model 
pembelajaran kooperatif yang memiliki titik tekan pada partisipasi dan aktivitas 
siswa untuk mencari sendiri materi atau segala sesuatu mengenai materi 
pembelajaran yang akan dipelajari. Informasi tersebut bisa di dapat dari bahan – 
bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran, perpustakaan, atau dari internet 
dengan referensi yang bisa dipertanggung jawabkan. 
 
Model ini harus melibatkan siswa mulai dari perencanaan, baik dalam 
menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi.
1
 Group 
Investigation adalah bersifat kelompok. Secara umum perencanaan pengelompokkan 
kelas dengan menggunakan model kooperatif GI adalah siswa yang membentuk 
kelompoknya sendiri dengan anggota 2-6 setiap kelompok, masing – masing 
kelompok bebas memilih sub materi dari keseluruhan materi yang disampaikan 
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setiap kelompok mempresentasikan laporannya kepada seluruh kelas yang 
diwakilkan oleh anggota kelompoknya.
2 
 
Pengertian “kelompok” dijelaskan di dalam Kitab Al-Qur’an bahwa manusia 
adalah makhluk yang diciptakan secara berkelompok – kelompok untuk dapat 
mengenal satu sama dengan yang lain yang tertera dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 13 
sebagai berikut : 
                           
                                                             
       
 
                                       
Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki 
 
– laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa – bangsa 
dan bersuku - suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertaqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi  
Maha Mengenal.” (Q.S. Al-Hujurat : 13)
3 
 
Group Investigation memotivasi peserta didik untuk belajar bersama 
kelompok, saling membantu siswa lain dan berdiskusi bersama – sama 
dalamkelompok untuk sama-sama menemukan dan menyelesaikan masalah. Pada 
 
group investigation peserta didik dapat bekerja secara bebas, bisa individu atau 
 
kelompok. Pendidik hanya bertindak sebagai motivator dan fasilitator yang 
 
memberikan dorongan motivasi siswa untuk dapat mengungkapkan pendapat atau 
 






Nurdyansyah, Op.Cit, hlm. 73. 
3
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Perkata Dan Tafsir Perkalimat Dengan Kode Tajwid, 








Dalam model group investigation peserta didik juga harus bisa mengamati 
masalah yang dihadapi agar dapat menyelesaikannya secara berkelompok. Di 
dalam Al-Qur’an terdapat salah satu ayat yang memberikan dorongan mengadakan 
pengamatan untuk memikirkan tanda-tanda kekuasaan Allah yakni tercantum pada 
Q.S. Al-Ankabut ayat 20 sebagai berikut: 
 





     
  
 


















                 
                   
                         
Artinya : “Katakanlah “Berjalanlah di muka bumi. Maka perhatikanlah 
bagaimana Allah menciptakan manusia dari permulaannya. Kemudian 
Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.” (Q.S. Al-Ankabut : 20).
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Berdasarkan  pengertian  di  atas  model  group  investigation  adalah  model 
 
investigasi beberapa siswa secara berkelompok yang diberikan sebuah tanggung 
 
jawab oleh pendidik dalam kelas lalu mereka dapat menguraikan dan menjabarkan 
 
materi  pelajaran  yang  didapatkan  sesuai  dengan  kreatifitas  masing  –  masing 
 
individu di dalam suatu kelompok lalu mengkomunikasikan tugasnya di depan kelas 
 
untuk melatih komunikasi, percaya diri, partisipasi dan aktivitas siswa dalam suatu 
 






















b. Kelebihan Model Group Investigation 
 
Model group investigation (GI) kelebihannya adalah sebagai berikut : 
 
a) Secara Pribadi 
 
1) Meningkatkan komunikasi interpersonal siswa 
 
2) Memberikan inisiatif untuk menuangkan idenya secara kreatif dan aktif 
 
3) Rasa percaya diri dapat meningkat 
 
4) Belajar memecahkan suatu masalah 
 
5) Meningkatkan pemahaman/ prestasi dengan cara belajar secara 
tidak langsung tentang hal yang dipelajarinya 
 
6) Meningkatkan motivasi belajar individu 
 
b) Secara Sosial/ Kelompok 
 
1) Meningkatkan belajar bekerja sama 
 
2) Belajar berkomunikasi dan berdiskusi 
 
3) Meningkatkan komunikasi intrapersonal siswa dalam kelompok 
 
4) Meningkatkan interaksi sosial kelompok 
 
5) Dapat melatih belajar menghargai argumen kelompok lain 
 
6) Meningkatkan keberanian mengungkapkan tanpa memandang latar belakang 
teman kelompok 
 
7) Memotivasi dan mendorong siswa agar aktif dalam proses belajar mulai 















c. Kelemahan Model Group Investigation 
 
Kelemahan pembelajaran Model Group Investigation adalah sebagai berikut: 
 
1) Sedikitnya materi yang tersampaikan pada satu kali pertemuan 
 
2) Membutuhkan waktu yang lama 
 
3) Diskusi kelompok biasanya berjalan kurang efektif 
 
4) Terkadang memerlukan pengaturan situasi dan kondisi yang berbeda 
 
5) Seringnya siswa yang bekerja mandiri dalam kelompok 
 




d. Langkah – langkah Model Group Investigation 
 
Penerapan model belajar kooperatif GI dalam pembelajaran, secara 
umum dibagi menjadi enam langkah, yaitu : 
 
1) Mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok 
 
Para siswa menelaah sumber – sumber informasi, memilih topik, dan 
mengategorisasi saran – saran, para siswa bergabung kedalam kelompok di 
dasarkan atas ketertarikan topik yang sama dan heterogen. Guru membantu dan 
memfasilitasi siswa dalam memperoleh informasi. 
 









Prasetyo Widyanto, “Penerapan Metode Pembelajaran Group Investigation Berbantuan Media 
Flanelgraf Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA”, Jurnal Pendidikan 








Para siswa merencanakan secara bersama – sama dalam kelompoknya masing – 
masing yang meliputi : apa yang diselidiki, bagaimana melakukannya, siapa 
melakukan apa, pembagian kerja seperti apa, untuk tujuan apa topik ini 
diinvestigasi guna untuk terbentuknya rasa tanggung jawab dalam diri siswa 
 
3) Melaksanakan investigasi 
 
Para siswa mencari informasi, menganalisis data, dan membuat kesimpulan, 
setiap anggota kelompok harus berkontribusi kepada usaha kelompok, bertukar 
fikira, mendiskusikan, mengklarifikasikan dan mensintesis ide – ide masing – 
masing anggota kelompoknya 
 
4) Menyiapkan laporan akhir 
 
Anggota kelompok menentukan pesan – pesan esensial proyeknya, merencanakan 
apa yang akan dilaporkan dan bagaimana membuat presentasinya, membentuk 
panitia acara untuk mengoordinasikan rencana presentasi 
5) Mempresentasikan laporan akhir 
 
Presentasi dilakukan di depan kelas, dibuat untuk keseluruhan kelas dalam 
berbagai macam bentuk, bagian – bagian presentasi harus secara aktif dapat 
melibatkan pendengar (kelompok lain) agar kelompok lain bisa melakukan 
evaluasi kajian kelompok yang sedang ditampilkan, kemudian pendidik dan 
anggota kelompok lainnya dapat menilai, mengukur ataupun mengevaluasi 











Para siswa berbagi mengenai balikan terhadap topik yang dikerjakan, kerja 
yang telah dilakukan, dan pengalaman – pengalaman afektifnya, guru dan siswa 
berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran, asesmen diarahkan untuk 
mengevaluasi pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis.
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Menurut pendapat penulis dengan dijelaskannya kelebihan model 
pembelajaran group investigation maka model tersebut dapat mengaktifkan siswa, 
karena siswa cenderung lebih aktif untuk bekerja sama dengan temannya dalam 
suatu kelompok investigasi. Meskipun mempunyai kelemahan, diharapkan guru 
dapat meminimalisir kelemahan tersebut dengan menyuruh siswa mempelajari 
materi di rumah sebelum pembelajaran di mulai di dalam kelas sehingga model 
group investigation dapat diterapkan secara optimal. 
 
2. Pendidikan Agama Islam 
 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha perencanaan dalam menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mempercayai ajaran 
Agam Islam dengan diberi tuntutan untuk menghormati agama lain sebagai bentuk 
toleransi dalam hubungan antar umat beragama sehingga terwujud persatuan dan 
















Pendidikan Agama Islam menurut Zakiah Drajat adalah bimbingan dan 
asuhan terhadap peserta didik supaya nanti kelak setelah selesai dalam pendidikan 
maka mereka dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam dan 
menjadikannya sebagai pandangan hidup umat muslim demi meraih kebahagiaan 
di dunia dan akhirat.
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Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang 
penting untuk diajarkan pada jenjang pendidikan. Pelaksanaan proses pembelajaran 
PAI berorientasi pada pencapaian tujuan. Tujuan PAI sudah tertuang dalam standar 
kompetensi yaitu menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik 
tentang agama Islam. Sehingga nantinya menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala 
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat bangsa dan negara. 
 
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang 
memiliki ciri khas tersendiri. Ciri khasnya yakni terikat dengan nilai-nilai ilahiyah, 
dan itu merupakan nilai inti dalam setiap kehidupan manusia. Maka, harus 
dilakukan pengukuran, penilaian atau evaluasi yang terintegrasi dan menyeluruh 
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b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
 
Tujuan adalah sasaran atau arah yang ingin dicapai. Tujuan merupakan apa 
yang diharapkan terwujud setelah suatu usaha atau kegiatan selesai dilaksanakan. 
Karena itu, pendidikan dilakukan sebagai kegiatan yang mempunyai tujuan 
tertentu yang hendak dicapai sebagai indikasi berhasilnya pendidikan tersebut. 
 
Pandangan Islam mengenai pendidikan meliputi paradigma mengenai ilmu 
pengetahuan, proses, materi dan tujuan pembelajaran. Hal tersebut merupakan ciri 
khas pendidikan Islam yang tidak dimiliki oleh pendidikan lainnya. Alam dan 
segala isinya dalam pandangan Islam termasuk hukum alam itu sendiri adalah 
ciptaan Allah. Maka seluruh sistem interaksi yang berlaku tidak dapat dilepaskan 
dari Maha Besar Allah. 
 
Ungkapan iqra’ yang mengawali penyampaian pesan-pesan ilahi kepada 
manusia melalui Nabi Muhammad Shalallahu’alayhi wa sallam bermakna 
tonggak utama dalam pencarian ilmu. Hal ini bersifat belajar, meneliti, membaca 
dan segala aktivitas pencarian ilmu lainnya dimulai dari Allah. 
 
Dalam pendidikan Islam yang terpenting adalah menyadarkan peserta didik 
agar mereka mengetahui bahwa dirinya adalah sebagai makhluk ciptaan Tuhan 
dan salah satu makhluk hidup di alam semesta ini. Karena itu, tujuan pendidikan 
islam yaitu membentuk siswa menjadi insan yang shaleh dan bertaqwa kepada 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Ali Imran ayat 













        
          
              
Artinya : “(Al-Qur’an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk 
 
serta pelajaran bagi orang-orang yang bertaqwa.” (Q.S. Ali Imran: 138). 
 
Pada ayat ini menjelaskan sejarah umat masa lalu dimana ketentuan Allah 
telah diberlakukan terhadap mereka yang mendustakan ayat-ayat-Nya, dan tidak 
mau beriman kepadanya. Pernyataan Al-Qur’an mengenai sejarah dan fenomena 
alam lainnya menjadi ilmu bagi manusia dan diharapkan melalui ilmu tersebut 
manusia mendapat petunjuk serta pelajaran dan akhirnya kembali pada tujuan 
pendidikan Islam yakni menjadi insan yang shaleh dan bertakwa kepada Allah. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan tujuan pendidikan agama 
Islam adalah membentuk manusia menjadi pribadi yang berakhlak baik, bertakwa 
dan patuh pada aturan Allah Subhanahu Wa Ta’ala . 
 
c. Karakteristik Pendidikan Agama Islam 
 
Sebagai mata pelajaran, karakteristik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) adalah memiliki tujuan mencerdaskan seluruh aspek peserta 
didik yang meliputi kecerdasan berfikir (kognitif), kecerdasan emosi (afektif), 
kecerdasan psikomotorik atau kecerdasan spiritual. Pendidikan Agama Islam 
bukan hanya mendidik siswa untuk meraih sukses di akhirat dengan menjadi insan 
yang bertakwa dan berakhlak mulia untuk keluarga dan lingkungan sekitarnya. 
 
d. Ruang Lingkup Materi Pendidikan Agama Islam 
 
Ajaran Islam yang Allah Subhanahu Wa Ta’ala turunkan memiliki tujuan 








dalam islam harus berkaitan tentang tata cara kehidupan yang berisi ajaran Islam 
tentang pedoman pokok sehingga manusia bisa menjalani kehidupan sesuai 
dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah guna untuk mempersiapkan bekal kehidupan 
yang kekal diakhirat nanti. Oleh karena itu umat muslim memiliki kewajiban 
mendalami ilmu agama Islam. 
 
Oleh karenanya, ruang lingkup pendidikan agama Islam secara umum 
meliputi seluruh aspek kehidupan, yakni : 
 
a. Tauhid (Keimanan) 
 








f. Syariat (Ilmu Hukum) 
 
g. Tarikh (Ilmu Sejarah) 
 
3. Hasil Belajar PAI 
 
a. Pengertian Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
 
Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemampuan – kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Menurut A. Thabrani 
hasil belajar diperlukan untuk melihat sejauh mana taraf keberhasilan mengajar 
guru dan belajar peserta didik secara tepat dan dapat dipercaya. Menurut Ngalim 
Purwanto faktor – faktor yang memengaruhi hasil belajar itu terdiri dari (1) faktor 








manajerial dan (2) faktor dalam, seperti fisiologi, kondisi fisik,minat, bakat, 
motivasi, kecerdasan dan kemampuan kognitif.
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Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi pada seseorang dan 
cenderung bersifat menetap dalam diri seseorang sebab akibat dari interaksi 
seseorang dengan lingkungannya sehingga menimbulnya perubahan tingkah laku 
dalam dirinya. Hasil belajar memiliki beberapa ranah atau kriteria, yakni kognitif 
(pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan). 
 
Dalam konsep beragama, belajar merupakan salah satu kewajiban yang harus 
dilaksanakan setiap muslim dan juga sebagai bentuk kepatuhan seorang Hamba yang 
lemah kepada Allah Subhanahu Wa Ta’la. Prestasi hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam yaitu hasil yang telah dicapai anak didik dalam menerima dan memahami serta 
menerapkan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diberikan oleh guru atau 
orang tua. Penerapan tersebut berupa penerapan nilai ibadah, nilai keselamatan 
beragama dan nilai kehidupan sehari – hari. 
 
Dalam Al-Qur’an dijelaskan mengenai orang yang belajar akan dimuliakan 
oleh Allah Subhanahu wa ta’ala. Hal ini dapat dilihat dalam Q.S. Al-Mujadalah 
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ي ا الَّذَ  أ يُّه َ 
ُنوا َ  آم َ  ينَ  
ا قَ   إذ 
ح َ  ُكمل   َ  يلَ   ف سَّ الَ  جَ  ال م فوا َُ ت 
َ  َ  وَ  ل ُكم َُ ح  اَّللَ  ف سَ  وا يَُ حَ  س  ف اف سَ  
ا قَ   إذ 
ُشز َ  يلَ   وا َُ ان 
ُشز ذ َُ ف ع  اَّللَ  رَ  وا يَُ ف ان 
الَّ
ُنوا مَ  آم َ  ينَ  
ُكمَ   الَّذَ  و َ  ن 
أُوُتوا ال ع َ  ينَ  
اتَ  جَ  رَ  د َ  ل مَ  
 َُ اَّللَ  َ  وَ  
بَ     11رب يَ  لُون  خَ  مَ  ا ت عَ  َ 
Artinya : “Hai orang – orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
“Berlapang – lapanglah dalam Majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan: “Berdirilah 
 
kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang – orang 
yang  beriman  diantaramu  dan  orang  –  orang  yang  diberi  ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” 
 
Ayat di atas dapat dipahami bahwa seseorang yang menuntut ilmu akan 
 
merasa dirinya bodoh, karena ternyata masih banyak ilmu yang belum diketahuinya. 
 
Dalam Q.S Az Zalzalah ayat 7-8 terdapat juga ayat yang berkenaan tentang hasil 
 
belajar. 
مَ  ف م ع  م َ  لَ  ن  ي 
ةَ   رَّ ق ال  ذ  ث 
ي   َ    هَُ  ا ي راخ 
مَ  و ع  ن  ي  م َ  لَ  م 
ةَ   رَّ ق ال  ذ  ث 
ا ي ر َ   ًّ ر    هَُ  ش 
Artinya : “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrah pun, niscaya 
dia akan melihat (balasan) nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan 
 
kejahatan sebesar zarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya 




Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menjelaskan disanalah masing – masing 






Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Perkata Dan Tafsir Perkalimat Dengan Kode Tajwid, 
(Jakarta : Pustaka Kibar), hlm. 543. (https://tafsirweb.com/10765-surat-al-mujadilah-ayat -11.html)  
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barang siapa yang mengerjakan seberat zarrah, yakni butir debu sekalipun, kapan dan 
dimana saja niscaya Dia akan melihatnya. Dan demikian juga sebaliknya, barang siapa 
yang mengerjakan kejahatan seberat dzarrah sekalipun, niscaya Dia akan melihatnya 
pula. Kata dzarrah digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang terkecil, yang 
menegaskan bahwa manusia akan melihat amal perbuatannya sekecil apapun amal 
perbuatan itu.
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 Selain itu perbuatan manusia dalam mengerjakan kebaikan dapat 
menuntun siswa untuk mendapatkan hasil belajar dengan optimal. Dijelaskan juga 
dalam hadits riwayat Ibnu Majah sebagai berikut : 
 




Artinya : “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim”. (HR. Ibnu Majah) Dinilai 
shahih oleh Syaikh Albani dalam Shahih Wa Dhaif sunan Ibnu Majah No. 
224) 
 
Dijelaskan dalam hadits di atas bahwa menuntut ilmu itu wajib bagi setiap 
Muslim. Baik laki-laki maupun perempuan. Dijelaskan juga bahwa belajar 
merupakan salah satu cara untuk menuntut ilmu. Karena ilmu dapat membantu 
manusia dalam meningkatkan taraf hidup menuju kesejahteraan, baik robani 
maupun jasmani. 
 
b. Faktor – faktor yang memengaruhi hasil belajar pendidikan agama Islam 
 
Sebelum menjelaskan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi prestasi 
 





M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 1, (Jakarta : 








mengungkapkan pendapat beberapa ahli secara umum. Menurut Sumadi Suryabrata, 
faktor yang memengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi dua faktor, yaitu : 
 
1) Faktor yang berasal dari luar dirinya atau faktor eksogen. Faktor ini dibagi 
menjadi dua golongan, yaitu faktor sosial dan faktor non sosial 
 
2) Faktor yang berasal dari dalam dirinya atau faktor endogen. Faktor ini juga 
 
digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor fisiologis dan faktor psikologi.
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Adapun faktor – faktor yang memengaruhi hasil belajar yang diungkapkan oleh 






Ragam Faktor yang Memengaruhi Belajar dan Unsurnya  
 
Ragam Faktor dan Unsur – unsurnya 
 
Internal Peserta Didik Eksternal Peserta Didik Pendekatan 
     
1. Aspek Fisiologi 1. Lingkungan Sosial 1. Pendekatan Tinggi 
 a. Jasmani  a. Keluarga a. Spekulative 
 b. Mata dan  b. Pendidik b. Achieving 
 Telinga  c. Masyarakat  
   d.  Teman  
    
2. Aspek Psikologi 2. Lingkungan 2. Pendekatan Menengah 
 a. Intelegensi a. Rumah a. Analitical 
 b. Sikap b. Sekolah b. Deep 
 c. Minat c. Peralatan  
 d. Bakat d. Alam  




















Sumber : Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Rajawali Pers Jakarta 2010 
 
Di samping faktor yang telah disebutkan di atas, faktor lain juga 
berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran yakni faktor pendekatan peserta 
didik. Seorang peserta didik yang terbiasa mengaplikasikan pendekatan belajar 
mendalam (deep) sangat mungkin sekali berpeluang untuk meraih hasil belajar 




Adapun faktor faktor yang memengaruhi hasil belajar yang diungkapkan oleh 
 
Slameto adalah sebagai berikut : 
 
a. Faktor internal (faktor dari dalam peserta didik) Faktor 
yang berasal dari dalam peserta didik meliputi : 
1) Faktor jasmaniah (faktor kesehatan dan cacat tubuh) 
 




Seseorang yang memiliki Intelegensi baik (IQ-nya tinggi) belajar dan 
















belajar dan pemahamannya rendah sehingga menyebabkan prestasi 
belajarnya pun rendah. 
 
Adapun ayat Al-Qur’an yang dikaitkan dengan kecerdasan 
(intelegensi) firman Allah Subhanahu wa ta’ala dalam Q.S As-Sajadah 
 
ayat 9 sebagai berikut:                 
                 








   
 
  
             
             
                   
Artinya :“Kemudian Dia memberinya bentuk (dengan perbandingan 
ukuran yang baik) dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan) 
Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, 





Siswa harus mempunyai perhatian terhadap apa yang akan 
 
dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka 
 
timbullah kebosanan, sehingga ia tidak suka lagi belajar. Hal tersebut dapat 
 




Minat merupakan kegiatan usaha memotivasi siswa untuk meraih 
 
tujuan yang diinginkan. Sehingga bersedia melakukan kegiatan berkisar 
 

















Misalnya ketika seseorang mempunyai minat dalam mata pelajaran 
tertentu, maka ia akan berusaha untuk menguasainya, tetapi jika ia tidak 
memiliki minat, maka ia tidak akan berusaha atau bahkan 
mengabaikannya. Sebagaimana tertera dalam firman Allah Subhanahu wa 
ta’ala dalam surat An-Najm ayat 39 sebagai berikut: 
 
       
 
Artinya : “Dan bahwasanya seorang menusia tiada memperoleh selain apa  




Bakat biasanya sudah dimiliki seseorang sejak lahir. Sehingga 
ketika dia sudah dewasa dia akan memiliki kelebihan tertentu dalam suatu 




Motivasi adalah suatu faktor pendorong yang terdapat dari dalam 
maupun dari luar diri seseorang yang dapat menimbulkan suatu perilaku 
untuk melakukan aktivitas dengan tujuan tertentu. Adapun firman Allah 
subhanahu wa ta’ala yang berkaitan dengan motivasi terdapat dalam 
surat Al-Baqarah ayat 148 : 
                     
                   
                                        
    
                       
Artinya : “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 













berbuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan 
mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” (QS. 
Al-Baqarah : 148)
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b. Faktor eksternal, meliputi : 
 
1) Faktor keluarga, meliputi : 
 
a) Cara orang tua mendidik, orang tua dapat mendidik anak – anaknya dengan 
cara memberikan pendidikan yang baik tentu akan sukses dalam belajar 
 
b) Faktor suasana rumah, suasana rumah yang terlalu gaduh atau terlalu ramai 
tidak akan membuat anak fokus untuk belajar dengan aktif, begitupula 
suasana yang terlalu tegang dan selalu banyak cekcok diantara keluarga 
 
c) Faktor ekonomi keluarga, misalnya anak dari keluarga yang mampu dapat 
membeli alat – alat sekolah dengan lengkap, sebaliknya anak dari keluarga 
yang tidak mampu tidak dapat membeli alat – alat itu. Dengan alat yang 
serba tidak lengkap inilah maka hati anak menjadi minder, kecewa sehingga 
hal tersebut membuat motivasi belajar mereka berkurang 
2) Faktor Sekolah, yang meliputi : 
 
a) Metode mengajar guru 
 
b) Kurikulum pembelajaran 
 
c) Relasi hubungan antara pendidik dengan peserta didik 
 
d) Alat pelajaran 
 













f) Gedung sekolah 
 




Dapat disimpulkan bahwa keberhasilan anak dalam proses pembelajaran 
dalam Bidang Studi PAI diperngaruhi dari dalam (internal) dan dari luar 
(eksternal) yang bersifat sosial maupun non sosial yang dapat berpengaruh dalam 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam. 
 
c. Indikator dan Bentuk Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
 
Indikator hasil belajar menjadi petunjuk ketika suatu proses pembelajaran 
dianggap berhasil jika memenuhi beberapa indikator keberhasilan belajar siswa. 
Diantaranya adalah sebagai berikut : 
 
1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, 
baik individu maupun kelompok 
 
2. Perilaku yang ditetapkan dalam tujuan pembelajaran secara intruksional telah 
dicapai oleh peserta didik, baik individu maupun kelompok.
20
 
Selanjutnya pembahasan hasil belajar PAI dengan indikator, dapat diukur 
 
sebagai berikut : 
 
a. Hasil belajar bidang kognitif, meliputi : 
 









E. Mulyana, Pengembangan Kurikulum Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, (Bandung : PT. 
Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 69.  
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Belajar menghafal merupakan kegiatan yang menekankan penguasaan 
pengetahuan atau fakta tanpa memberi arti terhadap pengetahuan tersebut. 
Seperti mengingat hukum bacaan, ayat-ayat Al-Qur’an atau hadits, rukun 
shalat, niat dan lainnya. 
 
2) Hasil belajar pemahaman 
 
Pemahaman kemampuan siswa dalam menangkap makna atau arti sebeuah 
konsep pembelajaran. Misalkan dalam pendidikan agama islam memahami 
materi sholat, tata cara sholat, rukun shalat dan sebagainya. 
 
3) Hasil belajar penerapan 
 
Hasil belajar penerapan yaitu kesanggupan peserta didik menerapkan dan 
merangkum suatu konsep, ide, rumus, hukum yang telah dipelajari 
sebelumnya. Misalnya menerapkan shalat dalam kehidupan sehari-hari. 
 
b. Hasil belajar bidang afektif dalam bidang Pendidikan Agama Islam adalah 
berupa kesadaran yang mantap, yakni keterpaduan dari semua sistem nilai 
(materi pelajaran) yang telah dimiliki siswa dapat memengaruhi pola 
kepribadian dan tingkah lakunya. 
 
c. Hasil belajar bidang psikomotor pada Pendidikan Agama Islam antara lain 
kemampuan melaksanakan shalat, berwudhu, akhlak/ perilaku, dan sebagainya. 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa indikator hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam meliputi seluruh ranah psikologis yang berubah sebagai 
akibat dari pengalaman dan proses belajar siswa. Untuk menunjukkan hasil belajar 








diperlukan indikator-indikator sebagai petunjuk bahwa siswa telah berhasil meraih 
hasil yang memuaskan pada tingkat tertentu. 
 
Namun demikian, indikator yang banyak dipakai sebagai tolak ukur 
keberhasilana adalah daya serap. Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat 
keberhasilan belajar tersebut, dapat dilakukan dengan tes hasil belajar. 
Berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, tes hasil belajar dapat digolongkan ke 
dalam jenis sebagai berikut : 
 
a. Tes formatif 
 
b. Tes subsumatif 
 
c. Tes sumatif 
 
Menetapkan batas minimum keberhasilan belajar peserta didik selalu 
berkaitan dengan upaya peningkatan hasil belajar. Ada beberapa alternatif norma 
pengukuran tingkat keberhasilan peserta didik setelah mengikuti proses belajar 
mengajar. Adapun diantaranya norma-norma pengukuran tersebut adalah : 
 
a. Norma skala angka dari 0 sampai 100 
 
b. Norma skala angka dari 10 sampai 100 
 
Angka terendah yang menyatakan keberhasilan belajar (passing grade) skala 
0-10 adalah 5,5 atau 6. Sedangkan untuk skala 0-100 adalah 55 atau 60. Alhasil 
pada prinsipnya jika seorang peserta didik mendapatkan nilai lebih dari batas 














Di SMP Negeri 36 Bandar Lampung pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam, Passing Grade (KKM) yang sudah ditentukan adalah 75, jadi apabila peseta 
didik mencapai nilai 75 maka peserta didik sudah dianggap memenuhi target 
minimal keberhasilan belajar. Norma pengukuran dapat digambarkan pada tabel 




Simbol Nilai Angka dan Huruf  
 
Simbol Nilai Angka dan Huruf 
 
 Angka 
Huruf Predikat    
Skala 0-10  Skala 0-100   
     
8-10  80-100 A Sangat Baik 
Skala 0-10  Skala 0-100 Huruf Predikat 
     
7-7,9  70-79 B Baik 
6-6,9  60-69 C Cukup 
5-5,9  50-59 D Kurang 
0-4,9  0-49 E Gagal 
     
Sumber Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Remaja 
 
Rosdakarya, Jakarta, 2008, hlm. 153 
 
Berdasarkan norma skala pengukuran hasil belajar yang sudah dijelaskan di 
atas, maka peneliti ingin meneliti dan melihat hasil belajar peserta didik dengan 









d. Penilaian Hasil Belajar 
 
Penilaian adalah kegiatan menilai dengan mengambil suatu keputusan 
terhadap sesuatu menggunakan ukuran baik dan buruk bersifat kualitatif. Jika 
contoh Ridwan mampu menjawab sebanyak 85 butir dari 100 soal, maka dapat 
disimpulkan bahwa Ridwan termasuk anak yang pandai.
22 
 
Untuk dapat melihat tercapai atau tidaknya suatu tujuan dalam pendidikan 
dan pengajaran maka perlu dilakukan usaha atau tindakan berupa evaluasi. Proses 
belajar mengajar tentu memiliki tujuan akhir pembelajaran. Tujuan tersebut 
dinyatakan dalam perubahan tingkah laku yang diharapkan dimiliki siswa setelah 
menyelesaikan pengalaman belajarnya.
23 
Fungsi evaluasi di dalam pendidikan tidak dapat dilepaskan dari tujuan 
evaluasi itu sendiri. Dimana fungsinya adalah sebagai berikut : 
 
1. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa setelah 
mengalami atau melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu 
2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran 
 
Sedangkan tujuan dari evaluasi pendidikan ialah untuk mendapatkan data 
pembuktian yang akan menunjukkan sampai di mana tingkat kemampuan dan 








Rijal Firdaos, Op.Cit, hlm. 3-5. 
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Disamping itu, juga dapat digunakan oleh guru-guru dan para pengawas 
pendidikan untuk mengukur atau menilai sampai dimana keefektifan pengelaman-




Pengukuran hasil belajar didasarkan pada tiga aspek, yakni kognitif, afektif 
dan psikomotorik. (1) Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis 
dan evaluasi (2) Afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi 
lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab, reaksi, menilai dan 
karakteristik (3) Psikomotorik meliputi ketrampilan motorik, manipulasi benda-
benda, menghubungkan dan mengamati.
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Dari ketiga aspek di atas, maka peneliti ingin meneliti dan melihat hasil 
belajar peserta didik dilihat dari aspek kognitif. Yakni tentang hasil belajar dari 
pengetahuan siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
 
Setelah peneliti melakukan telaah terhadap beberapa Penelitian Skripsi, ada beberapa 
yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Penelitian pertama yang 
berhasil ditemukan adalah peneliti yang dilakukan oleh Ahmad Yahya Rifa’i (2018) yang 
berjudul “Penerapan Metode Group Investigation dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar 




Rijal Firdaos, Op.Cit, hlm. 5. 
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Raya Mesuji”. Tujuan penelitian adalah mengetahui penerapan metode group 
investigation dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas X pada mata pelajaran 
PAI di SMAN 01 Tanjung Raya Mesuji. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan 
kelas. Objek penelitiannya adalah SMAN 01 Tanjung Raya Mesuji. Responden terdiri 
dari 30 anak didik. Metode pengumpulan data yaitu observasi, interview, dokumentasi, 
dan metode analisa data. 
 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa setelah dilakukannya metode group 
investigation dalam proses belajar mengajar mengalami perubahan yang sangat baik. 
Ketika prasurvey aktivitas tinggi 0%, sedang 8 (26,7%), rendah 22 (73,33%). Setelah 
siklus satu dilaksanakan aktivitas tinggi mencapai 13 (43,3%), sedang 11 (36,7%), 
rendah 6 (20%). Setelah dilanjutkan dengan siklus dua aktivitas tinggi mencapai 25 
(83,3%), sedang 5 (16,7%), rendah 0% dan telah mencapai aktivitas tinggi yang 
diharapkan yaitu 80%. 
 
Penelitian yang kedua yang berhasil peneliti temukan adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Eka Yuspa Sari (2018) yang berjudul “Penerapan Strategi Group 
Investigation Dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI Peserta Didik Kelas XI IPS 1 SMA N 
1 Kedondong Pesawaran”. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan penggunaan 
strategi group investigation dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran PAI di kelas XI 
IPS 1 SMA N 1 Kedondong Pesawaran. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan 
kelas. Objek penelitian ini adalah kelas hasil peningkatan belajar peserta didik terhadap mata 








Responden terdiri dari 20 peserta didik. Metode pengumpulan datanya yaitu observasi, 
wawancara, tes dan dokumentasi. 
 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan strategi group investigation 
dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran PAI dikelas XI IPS 1 SMA N 1 
Kedondong Pesawaran, terbukti pada siklus I peserta didik dapat mencapai angka KKM 
dan dapat mencapai 60% dari semula sebelum tindakan hanya 15% dari seluruh peserta 
didik. Pada siklus II terjadi peningkatan lebih besar menjadi 80% peserta didik yang 
dapat mencapai KKM. 
 
Mengenai judul beberapa skripsi di atas memiliki persamaan dengan peneliti yang 
peneliti lakukan, sama-sama meneliti tentang penerapan model group investigation. 
Kedua penelitian di atas sudah disebutkan tema yang serupa dengan penelitian yang 
akan peneliti lakukan, akan tetapi mengingat tempat penelitian yang berbeda, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Penerapan Model Group 
Investigation Dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI Peserta Didik Kelas VIII A Di 
SMP Negeri 36 Bandar Lampung. 
 
E. Hipotesis Tindakan 
 
Hipotesis adalah pernyataan atau jawaban awal yang kebenarannya belum dapat 
dipastikan atau bersifat sementara tanpa adanya pembuktian terlebih dahulu melalui 
prosedur penelitian yang telah ditetapkan. 
 
Maka hipotesis tindakan pada penelitian tindakan kelas ini adalah : “Penerapan model 
group investigation (GI) dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 
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